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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian merupakan ilmu yang mempelajari 

cara-cara yang digunakan untuk mencari, menelusuri dan 

mengumpulkan data kemudian mengolahnya, menganalisis 

dan menafsirkan data yang dilakukan secara tersusun atau 

sistematis untuk memperoleh suatu kebenaran yang bersifat 

obyektif.
1 

Adapun jenismpenelitian ini merupakanmjenis 

penelitian lapanganm (Field Research).
2
 Penelitian 

kuantitatifmpada hakikatnya adalahmpenelitian yang 

menekankanmpada analisisnya data-datamnumerical (angka) 

yangmdiolah dengan metode statistik.
3
 Penelitimmenggunakan 

pendekatan kuantitatif,yakni penelitianmdengan angka, 

denganmdata yang berwujud suatu bilanganmyang nantinya 

akanmdianalisis menggunakan statitistikmdalam menjawab 

hipotesis atau (dugaan sementara) yang bersifatmspesifik, serta 

untuk memprediksimapakah suatu variabel 

salingmberpengaruh antara satu dan lainya.
4
 

Dengan menggunakanmpendekatan 

penelitianmkuantitatif maka data-data yangmdiperoleh dari 

lapanganmdapat diolah menjadimangka-angka. Kemudian 

angka-angkamtersebut diolah menggunakan metode 

statistikmuntuk mengetahui hasilmdata yang diinginkan. 

B. Sumber Data 

Dalam penelitian inimmenggunakan dua jenis data, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Data primermmerupakan data yang 

diperolehmlangsung dari sebuah subjek penelitianmdengan 

                                                 
1
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mengenakan alatmpengambilan data langsungmpada subjek 

sebagaimsumber informasi yang dicari.
5
Diperoleh secara 

langsungmbaik dari narasumber danmresponden yang 

bersangkutan.
6
 Data tersebutmdiperoleh dari 

jawabanmnarasumber dan respondenmterhadap pertanyaan 

yang diberikanmpeneliti. Responden padampenelitian ini 

yakni konsumenmAlammu Parijoto Kudus. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalahmsumber data penelitian 

yangmdiperoleh peneliti secara tidakmlangsung melalui 

mediamperantara (diperoleh danmdicatat oleh pihak lain).
7
 

Datamdidapatkan  dari hasilmdokumentasi, 

publikasi,laporan penelitian darimdinas maupun instansi 

yangmterkait dengan penelitian.
8
 Data sekundermdalam 

penelitian inimdiperoleh melalui buku,jurnal, dan media 

online danmoffline lainnya yang dapatmmendukung 

penelitian ini.mPenulis mendapatkan datamdari riset 

terhadap konsumenmyang mana menggunakan produk 

Alammu Parijoto, buku, serta beberapa jurnalmpenelitian 

yang mendukung dalammpenelitian ini. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalahmsalah satu hal yangmesensial dan 

perlummendapatkan perhatian secaramdetail apabila 

penelitimingin menyimpulkan suatumhasil yang dapat 

dipercayamdan tepat sasaran untukmobjek penelitiannya.
9
 

Populasi jugambukan hanya jumlahmyang ada pada 

obyek/subyekmyang dipelajari, tetapi meliputimseluruh 

karakteristik dan sifatmyang dimiliki oleh subyek 

ataumobyek yang diteliti itu.
10

 Penelitianmini mengambil 
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populasi padamkonsumen Alammu Parijoto yang 

pernahmatau sedang melakukan pembelianmproduk, 

dengan jumlah yang tidak diketahui.  

 

2. Sampel  

Sampel termasuk darimpopulasi yang terpilihmdan 

mewakili populasi tersebut.Saat menentukan ukuran 

sampel(sample size) dapat digunakan berbagaimrumus 

statistic, sehingga sampelmyang diambil dari 

populasimyang benar-benar memenuhi syarat-syarat pada 

tingkat kepercayaanmyang diterima dan kadar 

kesalahanmsampel yang masih mungkinmditoleransi.
11

 

Teknik sampling padampeneitian ini yakni non-

probability sampling, denganmmetode 

penyebaranminsidental, yakni teknik penentuanmsampel 

atas dasar kebetulan, siapa sajamyang berjumpa dengan 

penelitimsecara kebetulan, jika dipandang orangmtersebut 

sesuai menjadi sumbermdata.
12

 Maka siapa saja yang 

bertemumdengan peneliti dapat digunakanmmenjadi 

sampel, apabila di lihatmorang yang kebetulan ditemuimini 

cocok dengan data selama penelitian inimberlangsung. 
Dalam menentukanmjumlah sampel maka peneliti 

mempergunakan rumus pendekatan IsacMichel, pendekatan 

ini digunakanmuntuk populasi yang tidak diketahuimyaitu:  

   
 
  
 

    

  
 

  Dimana:  n = jumlah sampel 

Z =tingkat distribusi nomalmdengan 

taraf signifikansi   5% (1,96) 

e = margin of eror (0,10) 

p = proporsi yang diharapkan (0,5) 

q = proporsi yangmtidak diharapkan 

(1-p= 0,5)
13 
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Berdasarkan rumusmdiatas maka perhitungan 

sampel dalamm penelitian ini yaitu: 

  
 
  
     

  
 

 
                

       
 

    
 

Dengan perhitunganmsampel dengan rumus yang 

telahmdihitung maka nilai n adalah 96,04 

dibulatkanmmenjadi 96. Sehingga sampel yang 

digunakanmmemiliki jumlah 96 responden. 

 

D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitianmmerupakan suatu atribut 

ataumsifat bahkan nilai dari orang, obyekmatau kegiatan yang 

mempunyaimjenis jenis tertentumyang ditetapkan oleh 

penelitimuntuk  dapat dipelajari dan kemudianmbisa diambil 

kesimpulannya.
14

 Adapunmyang menjadi variabel 

dalammpenelitian ini adalah: 

1. Veriabel independen(bebas) merupakan variable 

yangmmemengaruhi variable lain ataummenghasilakn 

akibat pada variable yang lain,myang pada umumnya 

berada dalammurutan tata waktu yang terjadimlebih dulu. 

Keberadaan variablemini sabagai variable 

yangmmenjelaskan terjadinya focus atau 

topicmpenelitian.
15

 Variabel independen 

dalammpenelitian ini meliputi: 

a. Brand Image, sebagai Variabel X1 

b. Product Quality, sebagai Variabel X2 

c. E-Promotion, sebagai Variabel X3 
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2. Variabel terikat atau yangmdi sebut (dependent) adalah 

variable yangmdapat dipengaruhi variable bebas. 

Keberadaanmvariable ini sebagai variablemyang 

dijelaskan dalam titik fokusmpenelitian.
16

 Variabel 

dependen dalam penelitianmini adalah Keputusan 

Pembelian sebagai Variabel Y. 

 

E. Definisi Operasional 

Definisi operasionalmadalah variabel penelitian yang 

dimaksudmuntuk memahami arti padamsetiap variabel 

penelitian sebelummdilakukanya analisis, instrumen, 

sertamsumber  dari pengukuran berasalmdari mana.
17

 Definisi 

operasionalmvariabel yang akan digunakanmpada penelitian 

ini dapat dilihat di bawahmini :  

 

Tabel 3.1 Definisi Operasional 

Variabe

l 

Definisi Indikator Skala 

Brand 

image  
(X1) 

Citra merek merupakan 

suatu persepsi yang 

mencul difikaran 

konsumen ketika 

mengingatmsuatu merek 

dari produk tertentu. 

Citra merek 

jugamdiartika suatu 

nama, istilah, atau  

symbol,tanda dan juga 

desainmyang digunakan 

oleh perusahaa untuk 

membedakan produknya 

denganmpara pesaing.
18

 

a. TujuannMerek 

b. AtributnMerek 

c. Keuntungan 

Merek 

d. SikapnMerek  

Likert  
1 sampai 

5 

Product Kualitas produk a. Performance Likert  

                                                 
 
16

 Martono, Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi Dan Analisis Data 

Sekunder, 61. 
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 V. Wiratna S, Metodologi Penelitian Bisnis Dan Ekonomi (Yogyakarta: 

Pustaka Baru Press, 2015), 77. 
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Quality 
(X2) 

(product quality) adalah 

salah satu sarana 

positioning utama 

pemasar. Kualitas 

mempunyai dampak 

langsung pada kinerja 

produk atau jasa, oleh 

karena itu, kualitas 

berhubungan erat 

dengan nilai dan 

kepuasan pelanggan.
19

 

(kinerja) 

b. Realibility 
(kehandalan) 

c. Feature (ciri-

ciri)   

d. Durability 
(daya tahan) 

e. Conformance 
(kesesuaian) 

f. Design 
(desain) 

1 sampai 

5 

E-

Promoti
on  (X3) 

E-promotion atau e-

marketing merupakan 

suatu usaha perusahaan 

dalam menyampaikan 

informasi, 

berkomunikasi, 

melakukan promosi, 

serta menjual produk 

dan jasa dengan 

menggunakan internet.
20

 

a. Menarik 

perhatian 

b. Menarik minat 

c. Menarik hasrat 

d. Menarik 

tindakan 

 

Likert  
1 sampai 

5 

Keputus

an 

Pembeli

an 

(Y) 

Keputusan pembelian 

oleh konsumen adalah 

suatu keputusan 

seseorang ketika 

memilih salah satu dari 

beberapa alternatif 

pilihan yang ada. 

Perilaku konsumen 

dalam membeli barang 

tertentu, berbeda dengan 

membeli barang yang 

lainnya. Ada barang 

tertentu yang 

mengharuskan 

konsumen terlibat 

a. Pengenalan 

masalah 

b. Pencarian 

informasi 

c. Evaluasi 

alternative 

d. Keputusan 

membeli 

e. Perilaku pasca 

pembelian 

Likert 
1 sampai 

5 
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penuh, ada yang tidak 

terlalu terlibat dalam 

membuat keputusan.
21

 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan sebuahmdata dari sampel 

penelitian, dilakukan denganmmetode sesuai dengan 

tujuanmpenelitiannya. Metode yang dipilihm untuk setiap 

variabel tergantungmpada berbagai faktor terutama jenis 

datamdan ciri responden.
22

 Adapun teknik dalam 

pengumpulanmdata yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Adalah: 

1. Kuesioner (Angket) 

Metode angket merupakanmdaftar pertanyaan yang 

dibuatmsecara sistematis dan tertata,kemudian dikirim 

untukmdijawab oleh responden. Setelah di isi, angket 

dikirimmkembali atau dikembalikan kepadampeneliti atau 

orang yangmbertugas.
23

 Angket berisikan pertanyaan 

ataumpernyataan yang mencakup variable Brand Image 

(X1), Product Quality (X2), E-Promotion (X3) dan 

Keputusan Pembelian (Y). Angket juga diberikan dengan 

pertanyaan mengenaimidentitas seorang responden, terdiri 

darimnama, umur, pendidikan, gaji atau penghasilan 

responden.  

Kuesioner disusun denganmmenggunakan skala 

likert (likert scale), sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Skala Likert 

Keterangan Skor 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Tidak Setuju (TS) 2 

Netral (N) 3 

Setuju (S) 4 

                                                 
21

 Sopiah and Etta Mamang Sangadji, Salesmenship (Penjualan) (Jakarta: 
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Sangat Setuju (SS) 5 

   

Dimana masing-masingmdibuat dengan 

menggunakanmpilihan agar mendapatkan data 

yangmbersifat subyektif.
 24

 

2. Observasi 

Observasi atau pengamatanmadalah kegiatan 

keseharianmmanusia dengan menggunakan 

pancaindrammata sebagai alat bantu utamanyamselain 

panca indera lainnyamseperti telinga, penciuman,mulut, 

dan kulit.mDapat dikatakan bahwa observasimmerupakan 

kemampuan seseorangmuntuk menggunakan 

pengamatannyammelalui hasil kerja pancaindrammata serta 

dibantu dengan pancaindramlainnya.
25

 Dalam penelitian 

ini,peneliti melakukan observasi langsung pada Pelanggan 

Parijotho Alammu Muria. 

 

G. Metode Analisis Data 

1. Uji Validitas 

Uji validasi merupakan ukuran yangmmenunjukkan 

tingkat keandalan pada alat ukur. Alat ukur yang 

belummvalid memiliki arti sebagai validasi rendah. 

Ujimvaliditas merupakan alat yangmdigunakan untuk 

mengukur relevan atau tidakmrelevan suatu kuesioner. 

Kuesioner dikatakan valid, apabilampertanyaan yang ada 

pada kuesioner dapat mengungkapkanmsesuatu hal yang 

akan diukur.
26

  

Uji signinifikansimdiketahui dengan 

membandingkanmniai rhitung dan rtabel untuk degree of  

freedom (df)=n-2, yang mana n adalahmjumah sampel.
27

  

Berdasarkan rumusmkorelasi pearson product 

moment sebagai berikut: 
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rb =  

Dimana: 
Rb  = Koefisienmkorelasi  

X  = Skor item instrument yang digunakan  

Y   = Skor semuamitemminstrumentmdata 

variable   

n  = banyaknyamsampel 

Uji validasi setiap itemmpertanyaan akan 

membandingkanmrhitung dengan rtable: 

a. Jika rhitung>rtable (degree of freedom), makaminstrument 

dianggap valid. 

b. Jika rhitung<rtable (degree of freedom), maka instrument 

dianggap tidak valid. 

Sehinggaminstrumentmtidakmdapat dianggap dalam 

penelitian. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakanmsuatu untuk mengukur 

kuesionermyang ada indikator darimvariabel  ataukonstruk. 

Dapat reliabelmapabila jawaban responden 

terhadapmkenyataan konsistenmdari waktu-kewaktu. 

Dalammuji reliabilitas bisa menggunakanmprogram SPSS 

yaitu dengan menggunakanmuji statistic Cronbach Alpha. 

Ada kriteriambahwa instrumen ini dikatakanmreliabel, jika 

nilai yang didapatkanmdalam proses pengujian 

adalahmdengan uji statistikmCronbach Alpha >0,60. Dan 

jika Cronbach Alpha ditemukanmangka koefisien<0,60 

maka dapat dikatakan tidak reliabel.
28

 

 

H. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas di modelmregresi digunakan untuk 

mengujimnormail tidaknya suatu data. Dengan melihat 

apakahmnilai residual yang dihasilkan dari 

regresimtersebut terdistribusi secara normal ataumtidak 
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 Masrukin, Statistik Inferensial Aplikasi Program SPSS (Kudus: Media 
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normail.
29

 Pada hasil uji normalitasmdiharuskan data 

terdistribusi normal,karena uji t dan uji F 

mengasumsikanmbahwa nilai residual mengikutimdata 

distribusi normal.
30

 Untuk menguji apakahmdata distribusi 

normal atau tidakmdapat dilakukan dengan cara: 

a) Metode histogram, merupakanmcara untuk dapat 

melihatmnormalitas data dengan melihatmhistogram dan 

kemudian membandingkanmantara data observasi 

dengan datamdistribusi kurve normal. 

b) Dengan cara melihatmnormal probability plot 

yaitumdengan membandingkan antaramdistribusi 

kumulatif darimdatasesungguhnya dengan data 

distribusi kumulatifmdari data distribusi normal. 

Distribusi normal akan membentukmsuatu garis lurus 

diagonal, danmploting datamakan 

dibandingkanmdengan garismlurus diagonal. 

Kriterianya adalahmjikamsuatu garis yang 

menggambarkanmdatamsesungguhnya akan mengikuti 

garismdiagonalnya, atau grafik histogramnya 

menunjukkan pola distribusi normal, makammodel 

regresinya memenuhi syaratmasumsi normal. 

Sebaliknya jikamsuatu garis yang 

menggambarkanmdata sesungguhnya tidak 

akanmmengikuti garis diagonalnya,atau grafik 

histogramnya tidakmmenunjukkan pola 

ditribusimnormal, maka model regresi tidak 

memenuhimsyarat asumsi normalitas.
31

 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitasmberfungsi untuk menguji 

data adamtidaknya korelasi antar variablemindependen 

pada modelmregresi. Jika tidak terjadinya korelasimantara 

variable bebas makamdikatakan model regresi 

tersebutmbaik. Variable tidak akanmmembentuk ortogal 
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jika variablembebas saling berkorelasi. 

Variablemindependen dengan nilai korelasimsama dengan 

nol antar sesamamvariable bebas dapat disebut 

denganmvariable ortogal.
32

 Untuk mengetahuimapakah data 

terdapat gejala multikolinearitasmatau tidak dalam model 

regresi,maka penelitian ini menggunakan cara yaitu: 

a. Nilai Tolarance 

Nilai tolerance,nilai cut off yangmumummdipakai 

untukmmenunjukkan adanya multikolonieritas adalah 

nilaimtolerance<0,10. 

b. Nilai VariancemInflation Faktor (VIF) 
Jika nilai VIF>10 

makamterdapatmpersoalanmmultikolonieritasmdiantara 

variabelmbebas. Jika nilaimVIF<10 maka 

tidakmterdapatmpersoalan multikolonieritasmdiantara 

vaaribelbebas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuanmmenguji apakah 

dalammmodel regresi terjadimketidaksamaanmvariance 

dari residualmsatu pengamatan ke pengamatan yangmlain. 

Jika variancemdari residual satumpengamatan ke 

pengamatanmyangmlain tetap, maka 

disebutmhomokedastisitas dan jika 

berbedamdisebutmdengan 

heteroskedastisitasmdapatmdilihat pada grafik scatterplot. 

Model regresimyangbaik adalah tidakmterjadim 

heteroskedastisitas.  

Untuk mengetahui ada ataumtidaknya 

heteroskedastisitas pada data dapat dilihatmpada grafik 

scatterplot antaramSRESID danmZPRED dimana sumbu Y 

adalah Y yangmdiprediksi,dan sumbu X adalahresidual (Y 

prediksi – Y sesungguhnya) yang telahmdi-studentized. 

Jika grafik tidak ada polamyang jelas dan titik-titik 

menyebar diatasmserta dibawah sumbu 0 (nol) pada sumbu 

Y, makamtidak terjadi heteroskedastisitas padammodel 

regresi.
33

 

                                                 
32

 Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IBM SPSS 21, 
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I. Teknik Analisis Data 

Teknis analisis data dikatakanmsebagai cara untuk 

melaksanakan analisis padamdata, bertujuan untuk mengolah 

data penelitimdan menjawab rumusan masalah. 

1. Analisis  Regresi Berganda 

Digunakan unntuk meramalkanmseberapa jauh 

perubahan nilai variabel terikat, apabilamnilai variabel 

bebas didiubah-ubah. Analisismini berguna jika seorang 

peneliti tujuannyammeramalkan bagaimana keaadaaan(naik 

turunnya) variabel dependen(kriterium), jika lebih dua 

variablemindepnden diubah dengan cara sengajammaka 

dapat menggunakananalisis regresi berganda.
34

 

Analisis ini memiikimtujuan mendeteksi 

besarnyampegaruh variabel bebas (brand image, product 

quality, dan e-promotion) terhadapmvariabel terikat 

(Keputusan pembelian). Bentuk persamaanmregresi 

berganda dalam penelitian ini adalah: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

Keterangan: 

Y  = Keputusan Pembelian 

a = Konstanta 

X1 = Brand Image 

X2 = Product Quality 

X3  = E-Promotion 

e = Standart Error 

β1 = Koefisisen regresi variabel Brand Image 

β2 = Koefisisen regresi variabel Product Quality 

β3 = Koefisisen regresi variabel E-Promotion 

2. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Uji statistik t padamdasarnya akan menunjukkan 

sberapa jauh pengaruh satumvariabel bebas secara 

individual saatmmenerangkan pada variansi 

variabelmterikat. Uji signifikansi parametermindividual 

dapat dilakukan denganmcara uji statistik t. 

Pengujian ini akan dilakukanmdengan cara 

membandingkanmnilai t-hitung dengan t-tabel pada ketentuan 

yaitu: 
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a) Jika t-hitung> t-tabel maka Ho ditolakmdan Ha diterima 

b) Jika t-hitung< t-tabel maka Ho diterima danmHa ditolak.
 35

  

3. Uji Simultan (Uji F) 

UjiqF ini dipergunakan untukmmengujiqada 

tidaknyaqpengaruh variable 

iterikatqterhadapmvariabelqbebas secara simultanq 

(bersama-sama). 

Kriteria yang digunakan adalah : 

1) Membandingkanmnilai Fhitung dengan Ftabel dimana nilai 

Fhitung>Ftabel (Ho ditolak dan Hamditerima), dan nniai 

Fhitung<Ftabel (Hoqditerima dan Ha ditolak). Q 

2) Melihat tingkat signifikan, dimana nilai signifikan harus 

lebihqkecil dari 0,05(<5%), maka disimpulkan bahwa 

Ho ditolak dan Ha diterima.
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4. Koefisian Determinasi (R
2
) 

Keofisien determinasi bertujuan untukmmengukur 

sejauh mana  kemampuanmmodel dalam 

menerangkanmvariasi pada variabel terikat. Nilainya yaitu 

antara nol atau satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti memiliki 

kemampuan pada variable bebas untuk menjelaskan variasi 

variabel terikat sangat terbatas. Nilai yang telah mendekati 

satu memiliki arti bahwa variabel bebas memberikan 

hampir semua informasi yang dibetulkan untk 

memproduksi pada variasi variabel terikat. Secara 

umummkoefisien determinasi padamdata silang relative 

rendah dikarenanadanya variasiyang besar antara masing-

masingmpengamatannya, sedang untuk data runtutwaktu 

biasanya memiliki nilai koefisien determinasi yang tinggi.
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